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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan bekal pendidikan Islam, generasi muda akan mampu

mengendalikan diri dari pengaruh globalisasi yang demikian cepat seiring

dengan perkembangan teknologi dan informasi. Begitu pula dengan berbagai

macam budaya yang datang dari barat yang pada dasarnya telah jauh dari

nilai-nilai Islam. Kondisi seperti inilah yang yang menjadi tantang bagi dunia

pendidikan Islam pada umumnya dan tantangan berat bagi keluarga pada

khususnya.

Islam memandang bahwa remaja adalah objek dan subjek pendidikan

yang memerlukan perhatian serius. Sebab, mereka merupakan aset masa

depan sebagai generasi penerus yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya.

Masa remaja (terutama masa remaja awal) merupakan satu fase

perkembangan manusia yang memiliki arti penting bagi kehidupan

selanjutnya, karena kualitas kemanusiaannya pada masa tua banyak

ditentukan oleh caranya menata dan membawa dirinya pada masa muda.

Pendidikan Islam berawal dari rumah tangga Islami, baik sebelum

maupun setelah anak lahir.1 Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam

1Khalid asy-Syantut, Mendidik Anak Laki-laki, terj. Umar Mujtahid (Solo: Aqwam, 2013), hlm.
xi.
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keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi

pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia.2

Di era globalisasi ini banyak orang tua yang kebingungan ketika

anaknya masuk usia remaja, sedangkan dia masuh jauh dari kepatuhan dan

tidak terbiasa dengan sikap disiplin hingga usia balīg. Banyaknya terjadi

kasus kekerasan orang tua terhadap anak karena kurangnya pengetahuan

orang tua dalam menerapkan metode yang tepat bagi anak.

Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman dalam buku Islamic Parenting

anak yang telah memiliki rasa malu (usia tamyīz) tidak selayaknya dibiarkan

begitu saja, perasan malunya harus dimanfaatkan untuk mendidiknya.

Pendidikan anak remaja awal bisa dimulai dengan memisahkan tempat

tidurnya sejak usia 10 tahun. pada usia tersebut, naluri seksualnya sudah

mulai tumbuh. Oleh karena itu, ia harus diperlakukan secara hati-hati dengan

menangkal semua penyebab kerusakan, penyimpangan dan dekadensi moral.3

Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman pendidikan Anak  remaja awal

difokuskan pada pendididikan akhlak, sosial (pergaulan), jasmani dan

kesehatan, serta dikenalkan pula dengan pendidikan seksual yang berkaitan

dengan perubahan fisik dan psikis menjelang usia remaja.

Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis

sejauh mana pemikiran Syaikh Jamal Abdurahman tentang pendidikan anak

remaja awal dalam prespektif Islamic parenting. Maka dari itu, penulis

2 Fuad Ihsan , Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 57.
3Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting: Pendidikan  Anak Metode Nabi, terj. Agus Suwandi

(Solo: Aqwam, 2010), hlm. xvii.
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melakukan penelitian dengan judul “Pendidikan Anak Remaja Awal (Telaah

Buku Islamic Parenting Karya Syaikh Jamal Abdurrahman)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah menjadi

fokus kajian skripsi ini ialah:

1. Pendidikan apa saja yang diajarkan kepada anak  remaja awal yang

terkait dengan pendidikan  akhlak dalam buku Islamic Parenting karya

Syaikh Jamal Abdurrahman?

2. Pendidikan apa saja yang diajarkan kepada anak  remaja awal yang

terkait denganpendidikan seksual dan sosial (pergaulan) dalam buku

Islamic Parenting karya Syaikh Jamal Abdurrahman?

3. Pendidikan apa saja yang diajarkan kepada anak remaja awal yang terkait

denganpendidikan jasmani dan kesehatan dalam buku Islamic Parenting

karya Syaikh Jamal Abdurrahman?

C. Tujuan dan Manfaat Penenlitian

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

a. Mendiskripsikan pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman  tentang

pendidikan akhlak yang diajarkan pada anak remaja awal dalam buku

Islamic Parenting.

b. Mendiskripsikan pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman tentang

pendidikan seksual dan sosial (pergaulan) yang diajarkan pada anak

remaja awal dalam buku Islamic Parenting.
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c. Mendiskripsikan pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman tentang

pendidikan jasmani dan kesehatan yang diajarkan pada anak remaja

awal dalam buku Islamic Parenting.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Dapat memperkaya khazanah atau perbendaharan ilmu pengetahuan

di bidang pendidikan anak khususnya dalam konsep pendidikan

Islam pada umumnya dan bagi civitas akademik Fakultas Agama

Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam Pada Khususnya.

2) Menjadi stimulus bagi penelitian berikutnya dalam kajian mengenai

pendidikan anak remaja.

b. Secara Praktis

1) Memperkaya cakrawala orang tua dan masyarakat dalam bidang

pendidikan anak remaja.

2) Dapat memberikan informasi tentang pola pengasuhan secara Islami

kepada orang tua dan calon pendidik.


